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ABSTRAK

David Arianto (2025): Analisis Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan
Harau

Masalah dalam penelitian ini kurangnya fokus dan semangat peserta didik
dalam proses pembelajaran PJOK sehingga tingkat kebugaran jasmani peserta
didik pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau sangat rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas VII, VII dan 1X Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kecamatan Harau berjumlah 983 peserta didik. Terdiri dari 491 peserta didik laki-
laki, 488 peserta didik perempuan. Pengambilan sampel dalam penelitiaan
menggunakan Simple Random Sampling, sehingga sampel dalam penelitian
berjumlah 47 peserta didik, terdiri dari 26 peserta didik laki-laki, 21 peserta didik
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan Tes Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI) Fase D untuk peserta didik Sekolah Menengah Pertama, yang
meliputi: Daya Tahan aerobik/kardiorespirasi menggunakan Bleep Test, Daya
ledak menggunakan Standing broad jump, kelincahan menggunakan T-Test,
Kekuatan otot perut menggunakan Sit Up, Koordinasi mata tangan menggunakan
tes Hand eye coordination. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian;”Tingkat kebugaran jasmani peserta didik Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau berada pada kategori Sedang.”

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Peserta Didik, Sekolah Menengah Pertama
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia No 11 Tahun 2022 tentang sistem
Keolahragaan Nasional mengenai Bab V Pasal 18 ayat 1-6 menyatakan: (1)
Olahraga pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf a
diselenggarakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan guna membangun gaya
hidup sehat aktif sepanjang hayat. (2) Olahraga pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan, baik pada jalur pendidikan formal melalui
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, maupun nonformal melalui bentuk
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan. (3) Olahraga pendidikan dimulai dari usia
dini dengan berpedoman pada taraf pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik. (4) Olahraga pendidikan pada jalur pendidikan formal dilaksanakan pada
setiap jenjang pendidikan. (5) Olahraga pendidikan pada jalur pendidikan
nonformal dapat dilaksanakan dengan dibimbing oleh tutor secara terstruktur dan
berjenjang serta dapat dibantu oleh Tenaga Keolahragaan lain. (6) Olahraga
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (41) dilaksanakan dengan dibimbing
oleh guru/dosen Olahraga dan dapat dibantu oleh Tenaga Keolahragaan lain yang
disiapkan oleh setiap satuan pendidikan.

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, (Sujana 2019). Salah satu upaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan adalah melalui pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani



merupakan suatu upaya pendidikan yang dilakukan terhadap anak-anak, agar
mereka dapat belajar bergerak, dan belajar melalui gerak, serta berkepribadian
yang tangguh, sehat jasmani dan rohani. Pendidikan jasmani sebagai suatu proses
pendidikan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerak fisik.
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang pembelajarannya
melalui aktifitas jasmani dan membiasakan hidup sehat yang mengacu pada
pertumbuhan dan perkembangan jasmani secara baik. Jadikan manusia Indonesia
yang sehat jasmani dan rohaninya dengan berolahraga, disisi lain untuk mencapai
tujuan tersebut perlu proses pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan secara
efektif dan efisien di sekolah-sekolah (Mustafa 2022).

Untuk meningkatkan kebugaran jasmani, olahraga teratur penting karena
tubuh butuh oksigen untuk energi. Berolahraga merupakan suatu kegiatan jasmani
yang dapat mendorong pengembangan kondisi fisik, mental, maupun rohani yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Olahraga juga merupakan bagian dari
aktivitas sehari-hari manusia sehingga membentuk jasmani dan rohani yang kuat
dan sehat (Suwirman, 2019). Olahraga yang baik adalah terprogram sesuai dengan
kebutuhan seseorang (Donie, D., Lesmana, H. S., & Hermanzoni, H. (2018).
Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, dengan
berolahraga orang mendapatkan kebugaran jasmani, pemikiran dan prestasi
pekerjaannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Di sisi lain
olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetensi untuk terpacu dalam pencapaian
sebuah prestasi dalam suatu cabang olahraga. Dalam Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan disekolah guru harus mampu memberikan materi dengan



metode yang ada yang akan bisa membuat meningkatkan kebugaran jasmani
peserta didik. Karena guru juga juga berperan penting dalam meningkatkan
kebugaran jasmani peserta didik, dan kalau kebugaran jasmani peserta didik baik
tentu akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta dapat memotivasi
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Peserta didik pada
umumnya memiliki tingkat kebugaran yang berbeda antara satu dan yang lainnya.
Peserta didik tidak memperhatikan gizi yang mereka konsumsi, aktiifitas fisik,
serta istirahat yang menunjang tingkat kebugaran jasmaninya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, penulis melihat dimana
pada saat siswa melaksanakan kegiatan Proses Belajar Mengajar Pendidikan
Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK) banyak peserta didik yang malas melakukan
aktivitas fisik, gerak yang cukup, dan lebih cenderung duduk. Selain itu kondisi
peserta didik kurang bersemangat, lesu, dan cepat mengalami kelelahan yang
ditandai dengan peserta didik sering menguap dan tidak focus dalam proses
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan. Dari gejala-gejala yang
ditemukan, Peneliti melihat rendahnya kebugaran jasmani peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti: status gizi peserta
didik, status ekonomi siswa, motivasi peserta didik, lingkungan belajar, sarana dan
prasarana, pengetahuan guru tentang olahraga, metode dan media pembelajaran
yang kurang menarik serta kebugaran jasmani peserta didik rendah, serta
dukungan orang tua dan tingkat keturunan (genetik). Mengingat pentingnya

kebugaran jasmani bagi peserta didik, maka penulis tertarik untuk melakukan



penelitian yang berjudul, “Analisis Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut:

1.  Kebugaran Jasmani

2.  Keterampilan Guru

3. Motivasi peserta didik

4.  Metode dan media pembelajaran

5.  Status Gizi

6. Sarana dan Prasarana

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan untuk memfokuskan
penelitian, peneliti membatasi penelitian ini pada Kebugaran Jasmani Peserta

Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan masalah diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Tingkat Kebugaran

Jasmani Peserta Didik Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau?”.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Sekolah

Menegah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teorits

Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam menambahkan
wawasan pengetahuan seta mempersiapkan diri sebagai calon pendidik dan
pengajar dimasa yang akan datang.
2. Secara Praktis

1. Bagi Peneliti: Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
(S1) pada Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Kepala Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam menentukan kebijakan demi terwujudnya kualitas
pendidikan yang diharapkan.

3. Bagi Pendidik: Dapat memberikan penjelasan pada peserta didik betapa
pentingnya kebugaran jasmani dalam pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik itu sendiri.

4. Bagi Peserta Didik: Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terutama dalam

materi kebugaran jasmani.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa: Rata-rata kebugaran jasmani peserta
didik laki-laki Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau sebesar
17,19 dikategorikan sedang, sedangkan rata-rata kebugaran jasmani peserta
didik perempuan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau
sebesar 15,29 dikategorikan sedang dan rata-rata kebugaran jasmani
keseluruhan peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan

Harau sebesar 16,34 dikategorikan sedang.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-
saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam
meningkatkan kebugaran jasmani pada peserta didik Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Kecamatan Harau sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kecamatan Harau untuk dapat memberikan kebugaran jasamani yang ada
saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik.

2. Diharapkan pada Guru Pendidikan Jasamani Olahraga dan Kesehatan agar
dapat meningkatkan kebugaran peserta didik Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Kecamatan Harau melalui pembelajaran pendidikan Jasmani yang
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terencana dan penerapan metode latihan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani yang terprogram dan terstruktur .

3. Bagi pihak terkait di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan
Harau, agar dapat menyediakan fasilitas penunjang untuk meningkatkan
kebugaran jasmani peserta didik.

4. Bagi orang tua peserta didik agar dapat memperhatikan aktivitas fisik
anaknya yang berpengaruh terhadap kebugaran jasmani sebagai faktor

penting penunjang proses pembelajaran di sekolah.
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